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Indonesia merupakan salah satu eksportir kayu dan furniture terbesar didunia. 
Namun secara kualitas produk Indonesia masih kalah bersaing dengan produk dari 
negara lain, salah satunya Malaysia. Rendahnya penguasaan teknologi dan pemahaman 
sifat mekanik pada kayu menjadi salah satu penyebabnya, pemakaian bahan baku dan 
pengerjaan kayu yang tidak sesuai dengan standar spesifikasi dan jenis kayu membuat 
produk menjadi tidak sesuai kualitas yang diinginkan. Untuk mengurangi kesalahan 
tersebut dan memberikan informasi tentang kekuatan kayu sesuai dengan standar 
spesifikasi yang diinginkan, maka penulis melakukan pengujian dan analisa tentang 
sifat mekanik yang sangat berpengaruh pada kualitas dan kekuatan kayu sehingga bahan 
baku kayu sesuai dengan spesifikasi yang diinginkan pada produk furniture. 
Pengujian sifat mekanik kayu untuk mengetahui kekuatan kayu dilakukan dalam 
tiga kali pengujian sesuai dengan arah pengujian serat, lingkaran tahun dan kadar air 
kayu. Kayu yang digunakan dalam pengujian dan akan dianalisa hasilnya adalah kayu 
mahoni dan nangka. karena kayu tersebut sering digunakan dalam industri furniture. 
pengujian yang dilakukan adalah pengujian three point bending, pengujian tekan dan 
pengujian tarik. Setelah mendapatkan data hasil pengujian, kemudian akan 
dibandingkan sifat mekanik antara kayu mahoni dan kayu nangka. 
Berdasarkan data pengujian yang telah dilakukan, arah pengujian serat 
longitudinal mempunyai sifat mekanik yang paling baik diantara arah pengujian serat 
yang lain. Sedangkan kayu mahoni mempunyai sifat mekanik yang lebih baik dari kayu 
nangka dari semua pengujian yang dilakukan. Untuk membuat produk furniture yang  
baik kayu mahoni lebih unggul dibandingkan kayu nangka. Namun jika dilihat dari nilai 
ekonomisnya, kayu mahoni mempunyai harga yang lebih tinggi. Sehingga dapat 
menjadi pertimbangan untuk pembuatan produk furniture dari nilai kualitas dan nilai 
ekonomis. 














 Indonesia is one of wood and furniture exporter in the world. But Indonesia’s 
product is less competitive than product from the other countries, one of them is 
Malaysia. The low technological mastery and understanding of the mechanical 
properties of wood to be one of problem cause, the usage raw material and 
workmanship of wood not in accordance with standard specifications and types of wood 
to make products to be not fit the desired quality. To reduce these errors and provide 
information about the strength of wood in accordance with standard specifications, the 
authors conducted tests and analysis of mechanical properties which are very 
influential on the quality and strength of wood so that the raw material in accordance 
with the desired specifications on furniture products. 
 Testing of mechanical properties of wood to determine the strength of wood is 
done in three times of testing in accordance with the line of the test fiber, circle of wood 
and moisture content. Wood used in testing and will be analyzed are mahogany and 
jackfruit. Because the wood was often used in furniture industry, the wood testing are 
three point bending test, compression test and tensile test. After obtaining the test result 
data, then be compared to the mechanical properties of wood mahogany and jackfruit. 
 Based on test data that has been done, longitudinal fiber line testing  have the 
best mechanical properties among the other fiber line testing. While the mahogany has 
a better mechanical properties than jackfruit wood of all tests performed. However, if 
viewed from its economic value, mahogany has a higher price. So it can be considered 
to manufacture the furniture of the quality and economic value. 
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BJ :  Berat Jenis  
ρ :  Berat Jenis (kg/cm3) 
m :  Massa (kg) 
d :  Diameter Kayu (cm) 
V :  Volume (cm3) 
EMC :  Equilibrium Moisture Content 
σ :  Stress (N) 
F :  Gaya Tekan / Tarik (N) 
A :  Luas Penampang (cm2) 
ε :  Strain / Regangan (%) 
∆L :  Penambahan Panjang (cm) 
L :  Panjang (cm) 
E :  Modulus Elastisitas (Gpa) 
g :  Percepatan Grafitasi (m/s2) 
σ :  Defleksi  (mm) 
w :  Lebar Specimen (cm) 
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